ABSTRAK 

Fellyna Susanti. 2008. Pembelajaran Sistem Gerak Berbasis Bioedutainment dengan menerapkan MIC (Music in Concert) di SMA Negeri 5 Semarang.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 5 Semarang  kelas XI diperoleh permasalahan yang terjadi di kelas XI IA 3 pada materi sistem gerak yang dilihat dari hasil ulangan diperoleh ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85% yaitu sebesar 80% siswa yang lulus dengan KKM 67. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa diketahui bahwa tidak tercapainya ketuntasan klasikal dikarenakan bahwa siswa kesulitan dalam mengingat dan menghafal sehingga siswa menjadi bosan dan tidak fokus dalam belajar, materi yang kurang menarik siswa sehingga siswa kurang berminat dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, belum adanya pengembangan terhadap model pembelajaran pada materi sistem gerak yang mampu mengaktifkan siswa. Untuk menjadikan pembelajaran biologi itu menjadi lebih mudah dan menyenangkan (KISS / Keep it Simple and Sweety) maka pembelajaran biologi dikolaborasikan dengan entertainment atau sebuah hiburan yang disebut dengan pembelajaran berbasis Bioedutainment. Dengan metode ini siswa dapat menjadi tertarik dan terangsang untuk aktif dalam pembelajaran biologi pada pokok kajian sistem gerak manusia sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 5 Semarang pada kelas XI IPA 3 tahun ajaran 2007/2008, jumlah siswa 40 orang. Penelitian ini dilakukan melalui tiga siklus setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Faktor yang diteliti adalah keaktifan, hasil belajar dan kinerja guru. Data yang diperoleh dianalisis secara diskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari setiap siklus ternyata ada peningkatan keaktifan dan hasil belajar. Pada siklus I keaktifan belajar siswa 67,5% dan hasil belajarnya 82,5%. Pada siklus II keaktifan belajar siswa 90% dan hasil belajarnya 90%. Pada siklus III keaktifan belajar siswa 100% dan hasil belajarnya 100%.

Disimpulkan bahwa siklus I, siklus II dan siklus III terjadi peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa setelah diadakan pembelajaran berbasis Bioedutainment dengan menerapkan MIC (Music in Concert). Berdasarkan kesimpulan tersebut membuktikan bahwa proses belajar mengajar berbasis Bioedutainment dengan menerapkan MIC (Music in Concert) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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